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BAB IV 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

 

Dari uraian yang telah dibahas dalam bab sebelumnya, maka pada bab 

ini penulis akan menarik kesimpulan bagaimana promosi yang telah 

dilakukan dalam “Pameran Koleksi Seni Rupa Istana Kepresidenan – 

17/71: Goresan Juang kemerdekaan” dari hasil pengamatan yang telah 

dilakukan berdasarkan analisis data menggunakan bauran promosi sebagai 

berikut: 

1. Kegiatan promosi yang dilakukan tim penyelenggara Pameran Koleksi 

Seni Rupa Istana Kepresidenan – 17/71: Goresan Juang kemerdekaan 

melalui elemen-elemen bauran promosi (iklan, promosi penjualan, 

penjualan pribadi, hubungan masyarakat dan pemasaran langsung) 

promosi yang dilakukan sangat menarik dan interaktif sehingga 

berhasil dalam menarik minat pengunjung untuk datang ke pameran 

yang diselenggarakan, dilihat dari jumlah pengunjung yaitu sekitar 

35.000-40.000 ribu yang sebelumnya ditargetkan 25.000 tentu jumlah 

yang ada melebihi target yang ditetapkan. 

2. Promosi lebih menekankan elemen media sosial dalam penyebaran 

informasi yang cepat dan tepat. Kegiatan Humas juga memiliki peran 

penting dalam promosi pameran dengan menjalin kerjasama dengan 

pihak media sehingga pameran ini berhasil mendapat publikasi positif 
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dari media lokal maupun internasional serta menghasilkan media value 

 

senilai kurang lebih 17 Milyar. 

 

3. Dalam kegiatan promosi tentu ada faktor pendukung dan penghambat 

yang harus diantisipasi. Adapun faktor pendukung yang dimiliki tim 

penyelenggara “Pameran Koleksi Seni Rupa Istana Kepresidenan – 

17/71: Goresan Juang kemerdekaan” dalam melakukan promosi adalah 

citra penyelenggara dimana pameran ini dilaksanakan oleh 

kementerian pemerintah, konten yang menarik yaitu koleksi seni rupa 

kepresidenan, serta SDM yang memadai. Adapun faktor penghambat 

dalam pelaksanaan promosi pameran adalah secara teknis seperti 

pengaturan media, karena pihak penyelenggara tidak ada tim khusus 

yang dapat memantau pemberitaan apa yang akan dipublikasikan oleh 

jurnalis mengenai pameran ini. Selain itu kendala lain yaitu diseminasi 

informasi di media cetak seperti poster, karena tidak bisa dipastikan 

apakah poster tersebut dipasang atau tidak, di tempat-tempat yang 

ditargetkan. 

B. Saran 

 

1. Bagi Mahasiswa 

 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan mahasiwa dapat mengetahui 

strategi promosi menggunakan bauran promosi dan dapat 

mengaplikasikannya. Penelitian ini diharpkan dapat dijadikan sebagai 

pijakan dan referensi penelitian berikutnya bagi mahasiswa yang 

secara khusus mempelajari bidang terkait. 
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2. Bagi masyarakat 

 

Lewat penelitian ini diharapkan masyarakat lebih tertarik dengan 

kegiatan seni dan mau ikut berpartisi didalamnya melibatkan diri 

dalam proses pameran sehingga masyarakat dapat ikut terlibat 

langsung salah satunya sebagai sebagai volunteer. 

3. Bagi Institusi 

 
Diharapkan pihak institusi dapat menjadikan penelitian ini sebagai 

referensi bagi pembaruan kurikulum di institusi terkait kegiatan 

promosi dan pameran seni rupa. Pihak insitusi pendidikan dan 

pemerintah diharapkan bisa lebih melakukan sosialisasi mengenai 

koleksi istana secara regular kepada publik dan cara 

mempromosikannya sebagai bentuk perhatian pemerintah dan lembaga 

pendidikan terhadap pengetahuan publik terhadap karya-karya koleksi 

istana. 

4. Bagi Lembaga 

 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangsih pemikiran 

sehingga diharapkan pameran keloksi kepresidenan dapat di adakan 

rutin sehingga masyarakat lebih mengatahui menganai koleksi istana 

dan bentuk keterbukaan lembaga yaitu Istana Negara kepada 

masyarakat. 
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